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Stunting merupakan suatu kondisi kronis yang
menggambarkan terhambatnya pertumbuhan karena
malnutrisi jangka panjang. Si centing si aplikasi
pendeteksi stunting adalah sebuah aplikasi yang
diciptakan oleh Sinta Fitriani, Dosen STIKes
Respati. Untuk membantu deteksi dini stunting dan
upaya pencegahan dalam meminimalisir kejadian
stunting. Penelitian ini bertujuan untk mengetahui
penggaruh penggunaan aplikasi si centing terhadap
deteksi dini stunting pada balita. Metode penelitian
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan desain quasi eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini anak usia 2-5 tahun sebanyak 55
orang dengan besar sampel sebanyak 21 responden.
Hasil dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
penggunaan aplikasi si centing terhadap deteksi dini
stunting pada balita dengan nilai Pvalue = 0,021.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah semakin
diberikannya pelatihan kepada orangtua balita, maka
akan semakin baik pengetahuannya dalam
mendeteksi dini stunting balitanya. Saran dalam
penelitian ini adalah diharapkan kepada puskesmas
setempat untuk memberikan pelatihan secara terus
menerus kepada masyarakat tentang penggunaan
aplikasi si centing untuk menambah pengetahuan
masyarakat dalam melakukan pencegahan stunting.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu kondisi kronis

yang menggambarkan terhambatnya
pertumbuhan karena malnutrisi  jangka
panjang (Martina & Siregar, 2020).
Berdasarkan prevalensi secara

global,terdapat sebanyak 22,9% atau 154,8
juta anak balita dengan kasus tersebut.
Prevalensi di Sumatera Utara berdasarkan
(SSGBI) 2021 sangat memprihatinkan. 13
dari 33 kabupaten/kota yang berada di Sumut
berstatus “merah” alias memiliki prevalensi
stunting di atas angka 30%. Hal ini
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menujukkan
sumatra utara.

terjadinya peningkatan di

Peningkatan prevalensi stunting di sumut
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor
langsung, faktor tidak langsung, dan akar
masalah. Kondisi stunting ini berawal dari
kurangnya asupan nutrisi yang dikonsumsi
(Sulistianingsih & Yanti, 2016). Selain itu,
kejadian stunting juga bisa disebabkan
karena kesalahan deteksi dini dalam
menentukan status gizi pada tingkat dasar
atau sejak awal oleh kader. Kesalahan
deteksi dini ini dapat menghambat intervensi
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apabila anak mengalami gangguan tumbuh
kembang (Azizah & Wardhani, 2020).

Penentuan status gizi ditetapkan berdasarkan
hasil penimbangan berat badan dan
pengukuran tinggi badan, kesalahan yang
terjadi dalam proses ini akan mempengaruhi
interpretasi status gizi dan menyebabkan
kesalahan tatalaksana dan perencanaan
program selanjutnya. Penelitian di Aceh
tahun 2015 pada 95 orang kader posyandu di
wilayah kerja Puskesmas Langsa timur
menunjukkan bahwa sebanyak 62,1% kader
tidak  terampil  melakukan  kegiatan
pengukuran BB dan TB balita, juga terdapat
perbedaan hasil pengukuran antara kader
kesehatan dan petugas puskesmas, kesalahan
terutama terjadi karena menggunakan alat
ukur yang tidak standar dan prosedur
melakukan pengukuran yang tidak tepat
(Nurainun & Fitri Ardiani, 2015).

Selama ini melakukan kegiatan di posyandu,
kader hanya mengukur tinggi badan dan
berat badan pada balita lalu mencatat ke
buku kunjungan atau kartu menuju sehat
(KMS) tanpa melakukan interprestasi hasil
pengukuran. Hal ini menunjukan bahwa
pengetahuan kader tentang penting nya
interprestasi data hasil pengukuran sebagai
salah satu upaya dalam deteksi dini stunting
masi  kurang (Adistie, Lumbantobing,
Maryam, 2018).

Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa
penggunaan aplikasi dalam smartphone
merupakan software yang dapat digunakan
dalam membantu kader untuk mendeteksi
stunting (Handayani, Tarawan, Nurihsan,
2019).

Si centing si aplikasi pendeteksi stunting
adalah sebuah aplikasi yang diciptakan oleh
Sinta Fitriani, Dosen STIKes Respati. Untuk
membantu deteksi dini stunting dan upaya
pencegahan dalam meminimalisir kejadian
stunting.
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Banyak aplikasi canggih yang terdapat dalam
smartphone, namun mayoritas masyarakat
belum tahu akan adanya aplikasi untuk
mendeteksi tumbuh kembang anak, padahal
dengan aplikasi ini orang tua dapat
melakukan pemantauan tumbuh kembang
anaknya tanpa harus datang ke fasilitas
kesehatan, sehingga kesibukan ibu dalam
bekerja sehingga tidak dapat menghantarkan
anaknya untuk melakukan deteksi tumbuh
kembang tidak lagi menjadi alasan. Salah
satu aplikasi yang dapat digunakan untuk
mendeteksi tumbuh kembang anak yaitu si
centing. digunakan untuk membantu ibu
balita dalam melakukan deteksi dini
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
balita. ~ Aplikasi ini  telah dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan
oleh masyarakat maupun tenaga kesehatan
agar memudahkan dalam pelaksanaan
pemeriksaan perkembangan anak Selain itu
juga penggunaan aplikasi ini juga mudah
dijalankan, hasil pemeriksaan cepat dan
terdapat interpretasi yang harus ibu lakukan
setelah hasil.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  tentang”’pengaruh
penggunaan aplikasi si centing terhadap
deteksi dini stunting pada balita”

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untk mengetahui
penggaruh penggunaan aplikasi si centing
terhadap deteksi dini stunting pada balita.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
Quasi Eksperimen dalam one group pre test
post test design yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengobservasi sebanyak 2
kali pada saat sebelum dan sesudah
intervensi. Pada hari pertama, pertemuan
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dengan responden yang sesuai dengan
kriteria inklusi
Selanjutnya, responden akan dijelaskan

tentang tujuan, manfaat, dan persetujuan
penelitian untuk menghindari responden
yang dropout saat penelitian berlangsung.
Setelah penjelasan mengenai penelitian
dilakukan, selanjutnya selama 35 menit
responden  melakukan pre-test dengan
menggunakan Kkuesioner penelitian yang
berisi 20 pertanyaan benar salah. Setelah itu,
pemberian edukasi dan cara penggunaan
aplikasi deteksi dini stunting dilakukan. Pada
hari ketiga, pertemuan kembali dengan
responden untuk melakukan posttest selama
35 menit dengan menggunakan kuesioner
yang sama dengan saat pretest dilakukan.

LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Desa Tanjung
Gusta Dusun Il

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu
yang memiliki balita di desa tanjung gusta
dusun Ill. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan Kkriteria
inklusi dan ekslusi.

HASIL DAN PEMBHASAN

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Si Centing
Terhadap Deteksi Dini Stunting pada Balita

std 959% Confidence
M Std. Et ' Interval of The Tailed
ean Deviation rror Difference aile
Mean
Lower Upper
Pre Test &
Post Test -0.238 0.436 0.095 0.437 -0.039 0.021

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa
nilai min sebesar -0,238, standar deviasi
sebesar 0,436, standar error mean sebesar
0,095, nilai lower sebesar 0,437, nilai upper
sebesar -0,039.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan
menggunakan uji paired sample T-Test
diperoleh nilai Pvalue = 0,021 < 0.05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, ada pengaruh yang berarti antara
penggunaan aplikasi si Centang terhadap
deteksin dini stunting pada balita di Desa
Tanjung Gusta Dusun l1I.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa
ada pengaruh penggunaan aplikasi si Centing
terhadap deteksin dini stunting pada balita di
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Desa Tanjung Gusta Dusun Ill dengan nilai
Pvalue = 0,021. Hal ini diketahui bahwa
sebelum diterapkan penggunaan aplikasi si
centing, diketahui bahwa responden memiliki
deteksi dini kurang baik sebesar 42,9%.
Sedangkan setelah menggunakan aplikasi si
centang diketahui bahwa deteksi dini kurang
baik semakin berkurang menjadi 19,0%. Hal
ini disebabkan karena adanya perubahan
perilaku ibu setelah menerima informasi
tentang pemanfaatan aplikasi si centing
dalam mendeteksi balita stunting.

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh
pada anak yang ditandai dengan tinggi badan
yang tidak sesuai dengan umurnya, terutama
terjadi pada periode 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) yang dapat menyebabkan
otak anak kurang cerdas dan mudah sakit
(Direktorat Jenderal Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, 2018).
Prevalensi stunting di Indonesia tahun 2019
sebesar 27,67% (Kementerian Kesehatan
R.1., 2019), namun masih diatas standar yang
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ditetapkan oleh WHO yakni maksimal 20%.
Pemerintah telah menetapkan target untuk
menurunkan stunting menjadi 14% pada
tahun 2024 (Kementerian PPN/Bappenas,
2019). Karena itu, perlu penanganan
terintegrasi dan konvergen antar instansi
terkait agar target tersebut bisa diwujudkan.
Stunting pada balita perlu menjadi perhatian
khusus karena  dapat menghambat
perkembagan fisik dan mental anak. Stunting
berkaitan dengan  peningkatan  resiko
kesakitan dan kematian serta terhambatnya
pertumbuhan  kemampuan motorik dan
mental (Kusuma ,2013 dalam Siska Evi
Martina).oleh karena itu perlu penanganan
untuk mendeteksi dini stunting.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriani (2022) tentang
efektivitas pelatihan dan penggunaan aplikasi
si centing terhadap pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu mengatakan
bahwa ada perbedaan nilai rata-rata
pengetahuan antara sebelum diberikan
pelatihan dan sesudah diberikan pelatihan
dengan nilai Pvalue = 0.000.

Penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2022) tentang
penggunaan aplikasi si centing plus dalam
perencanaan anggaran stunting tingkat Desa
di Kabupaten Pandeglang yang mengatakan
bahwa setelah diberikannya pelatihan si
centing, kepuasan responden semakin
bertambah dalam melakukan deteksi dini
stunting, dimana ada sebanyak 60%
mengatakan puas dan sisanya 40%
mengatakan sangat puas dengan aplikasi si
centang dalam mendeteksi secara dini
stunting pada balita.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Utario (2020) dengan
judul aplikasi offline stunting untuk
meningkatkan pengetahuan kader posyandu
di Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang
Lebong mengatakan bahwa ada pengaruh
pengetahuan kader posyandu sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan menggunakan
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aplikasi. Semakin diberikannya pelatihan
kepada responden maka semakin baik pula
pengetahuan yang dimiliki oleh responden
tersebut dan begitu sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan aplikasi si centing
terhadap deteksi dini stunting pada balita.
Yaitu adanya peningkatan pengetahuan ibu
tentang deteksi dini stunting. Aplikasi si
centing ini hendaknya dapat digunakan
secara  berkelanjutan  sebagai  media
pembelajaran yang menarik dan informatif.
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